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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham. 

2) Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham. 3) Pengaruh Earning Per Share 

terhadap Harga Saham. 4) Pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per 

Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Tambang dan Mineral Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif dengan metode purposive sampling untuk menentukan sampel. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 22 perusahaan dengan sampel sebanyak 12 perusahaan selama 

periode 2014-2016. Teknik analisis data yang digunakan meliputi: statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1) Return On Asset berpengaruh terhadap Harga 

Saham. 2) Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 3) Earning Per Share 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 4) Return On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per 

Share secara bersama-sama berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

Kata Kunci: Return On Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share, dan Harga Saham 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal di bangun dengan maksud menggerakkan perekonomian suatu negara 

melalui swasta dan mengurangi beban negara. Negara memliki kekuatan dan kekuasaan 

bidang perekonomian dan tidak harus memiliki perusahaan sendiri. Di negara yang sudah 

maju, pasar modal menjadi sarana utama dalam pembangunan perekonomiannya. Negara 

maju tidak butuh badan usaha milik negara (BUMN), akan tetapi membutuhkan usaha swasta 

yang profesional yang tercermin dalam pasar modal (Samsul, 2015:22). Perusahaan yang go 

public lebih mementingkan tujuan yang normatif bagi para pemegang saham, yakni demi 

kesejahteraan dan keberlangsungan kegiatan bagi perusahaan maupun investor. Tujuan 

normatif tersebut tentunya tidak mudah di capai, karena dalam indeks harga saham dalam 

setiap hari selalu berfluktuasi. Harga saham yang terbaik dijadikan suatu indikator 

kerbehasilan suatu perusahaan yang dapat dilihat dari banyaknya transaksi di pasar saham. 

Terjadinya suatu transaksi tersebut dapat dijadikan proses keuntungan bagi para investor. 

Pemegang saham yang tidak puas terhadap kinerja yang dilakukan manajer, pemegang saham 

dapat menjual saham yang dimiliki dan untuk dijual atau diinvestasikan terhadap perusahaan 

lain. Jika hal ini dilakukan dapat terjadinya penurunan suatu harga saham. Sektor 

pertambangan merupakan sektor yang dapat membantu perekonomian nasional dikarenakan 

sektor ini adalah sektor primer yang dapat menjadi acuan bagi perusahaan sektor lain. Dengan 

saham yang beredar dari sektor pertambangan, diharapkan masyarakat dapat berinvestasi 

terhadap produk yang dihasilkan oleh sektor tersebut.  

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan dengan tujuan 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kemudian Net Profit 

Margin (NPM) merupakan sebuah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu rasio yang sering 

digunakan dalam laporan tahunan kepada pemegang saham yang merupakan laba bersih 

dikurangi dividen dibagi dengan rata-rata tertimbang dari saham biasa yang beredarakan 

menghasilkan laba per saham (Ferdinan dan Paulus, 2014). Terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham dipasar modal,hal ini terjadi karena harga saham 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan. 

Harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu faktor internaldan faktor eksternal 

perusahaan. Menurut Denis dan Prabandaru (2012) Faktor internal perusahaan yang 

mempengaruhi harga saham yaitu: 1). Aset keuangan perusahaan, termasuk saham dalam 

menghasilkan arus kas; 2). Kapan arus kas terjadi, yang berarti penerimaan uang atau laba 

untuk diinvestasikan kembali untuk meningkatkan tambahan laba; 3). Tingkat risiko arus kas 

yang diterima. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi harga saham adalah batasan 

hukum, tingkat umum aktivitas ekonomi, undang-undang juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal perusahaan. Faktor internal yang dapat mempengaruhi harga saham antara lain adalah 

faktor fundamental perusahaan, seperti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan arus kas dapat mempengaruhi harga saham. Selain dipengaruhi oleh faktor-

faktor tersebut, harga saham perusahaan juga dipengaruhi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis data dalam penelitian ini mengunakan data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan tahun 2014 sampai 2016 di 12 perusahaan dan 36 sampel pengamatan dengan 

menggunakan teknik porpsive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor tambang dan mineral yang terdaftar di BEI, dan di ambil sebagai sempel adalah 12 

perusahaan dan dengan 36 data sempel pengamatan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
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menggunakan: uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, auto korelasi dan regresi 

linier berganda. 
Desain Penelitian  
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Gambar 3.1. Desain Penelitian 
Sumber: Widiawati dan Ilat (2013) 

 
= Pengaruh secara parsial (individu)  
= Pengaruh secara simultan (be rsama-sama)  

 

Berdasarkan bagan diatas dapat dijelaskan bahwa pen elitian ini bertujuan untuk mengukur 
pengaruh return on asset, net profit margin d an earning per share terhadap harga saham baik 
secara parsial maupun simultan. Variabel independen dal am penelitian ini adalah return on 
asset (X11), net profit margin (X2) dan earning per share (X3), sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah harga saham (Y).  
HASIL PENELITIAN D AN PEMBAHASAN 

Tabel 4.2. Hasil Uji No rmalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized Residual   
N   

Normal Parametersa, b Mean 

  Std. 

  Deviation 

Most Extreme Differ nces Absolute 

  Positive 

  Negative 
 

Test Statistic   
Asymp. Sig. (2-tailed)   

Sumber: Hasil p engolahan data.  

 
36   

,0000000   
1613,33891069  

 

,131   
,131   

-,089   
,131   

,123c  
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Hasil pengujian menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov m enunjukkan bahwa 

besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar dengan Asymp.Sig. (2-ta iled) sebesar 0,123. 

Hasil yang diperoleh mnunjukkan bahwa tingkat signifikan lebih besar dari 

0,05(α>0,05), maka dapaat disimpulkan data yang di uji terdistribusi normal. 

 

Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolonieritas       

   Coefficientsa       
           

    Standardize       

  Unstandardized d     Collinearity 

  Coefficients Coefficients     Statistics 

         Toleranc  

 Model B Std. Error Beta t Sig.   e VIF 

 (Constant) 794,305 432,688  1,836 ,076     

 ROA -2,066 ,700 -,418 -2,953 ,006   ,214 4,674 

 NPM 1,879 ,979 ,279 1,919 ,064   ,204 4,904 

 EPS ,085 ,007 ,945 12,976 ,000   ,810 1,234  
Sumber: Hasil olah data   

(ROA) sebesar 4 ,674, Net Profit Margin (NPM) sebesar 4,90 4, dan Earning Per 

Share (EPS) sebesar 1,244, ketiga variabel tersebut menunjukkan kurang dari 10. 

Berdasarkan nilai VIF kelima variabel bebas tersebut berarti tidak terdapat korelasi 

yang kuat diantara salah satu variabel bebas dengan variabel b ebas lainnya. Nilai 

tolerance ketiga variabel bebas, yaitu Return On Asset (ROA) sebes ar 0,214, Net Profit 

Margin (NPM) sebesar 0,204, Earning Per Share (EPS) sebesar 0,810. Menunjukkan 

angka yang lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan ba hwa model regresi 

tidak terindikasi terjadi multikolonieritas antar variabel independen.  

 Tabel 4.4. Uji Heteroskedastisitas                  

      Coefficientsa             
   

 

  

 

 

 

             

   

Unstandardized Standardized 
            

                 

    Coefficients    Coefficients             
 

Model 
  

B 
 

Std. Error 
 

 

 

Beta 
 

 

 

T 
 

 

Sig. 
 

 

        
           

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 1 (Constant)  1162,518  804,873      1,444   ,158  

  ROA  -,435  1,152    -,134    -,377     ,708    

  NPM  1,575  1,734    ,330    ,908     ,371    

  EPS  ,005  ,011    ,089    ,477     ,637     
Sumber: Hasil Olah Data   

Dari tabel diatas dapat diketahui sig Return On Asset (ROA) sebesar 0,708, Net 

Profit Marigin (NPM) sebesar 0,371, dan Earning Per Share (EPS) sebesar 0,637, hasil 

perhitungan tersebut ad alah lebih dari 0,05 maka dapat disimpulka n bahwa dari 

ketiga variabel tersebut tidak terjadi heterokedastisistas atau tidak terjadin ya 

kesamaan antar variabel. 
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Tabel 4.5. Hasil Uji Au tokorelasi 
 

    Model Summaryb          
        

 

 

 

 

 

 

 

  

        

Std. Error of the Durbin- 
 

           

Model R  R S quare    Adjusted R Square    Estimate    Watson  

1 ,929a  ,862    ,850    1687,27022    1,948  

Sumber: Hasi olah data               
Berdasarkan has il uji auto korelasi diatas diperoleh nilai DW 1,948. Nilai DW 

sebesar 1,948 ini selanjutnya dibandingkan nilai tabel DW (den gan df 5%, jumlah 

responden (n) = 36, d an jumlah variabel bebas (k) = 3. Maka diperoleh nilai DL= 

1,2953; dan DU = 1,6539. Nilai DW sebesar 1,948 terletak diant ara DU dan 4-DU, 

sehingga dapat disimpu lkan bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau negatif. 

 

Tabel 4.6 Regresi Linear Berganda     

     Coefficient a     
          

 

 

 

 

           Standardized 

    Unstandardized Coefficients    Coefficients 
 

 

Model 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

  B   Std. Error  Beta 

  (Constant)  794,305     432,688     

  ROA  -2,066     ,700    -,418 

  NPM  1,879     ,979    ,279 

  EPS  ,085     ,007    ,945  
Dependent varia bel: Harga Saham   

Sumber: Hasil Olah Data 
 

Berdasarkan perhitungan komputer progran SPSS diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 
 

Y= 794,305 -2,06 6 X1 + 1,879 X2 + 0,085 X3 

Penjelasan dari persama an regresi di atas sebagai berikut: 
 

1. Konstanta sebesar 7 93,304 menunjukkan bahwa besarnya kualit as laba 

perusahaan Tambang dan Min eral BEI yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah sebesar 793,304 dimana variabel dependen berada pada le vel konstan, 

yakni memiliki nilai yang sama dengan nol. 
 

2. Koefisien Return on asset (ROA) sebesar -2,066 artinya setiap ken aikan harga 

saham akan menurunkan tingkat return on asset sebesar 2,066 dimana return on 

asset (ROA), net profit margin (NPM), dan earning per share (EPS) dian ggap konstan. 
 

3. Koefisien Net profit margin sebesar 1,879 artinya setiap kenaikan harga saham akan 

meningkatkan ting kat net profit margin sebesar 1,879 dimana re turn on asset 

(ROA), net profit margin (N PM), dan earning per share (EPS) dianggap konstan. 
 

4. Koefisien Earning per share (EPS) sebesar 0,085 artinya setiap kenaikan harga saham 

akan menin gkatkan tingkat earning per share sebesar 0,0 85 dimana return on asset 

(ROA), net proffit margin (NPM), dan earning per share (EPS) dianggap konstan. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat diperoleh hasil bahwa Return on asset 

(ROA) memiliki h ubungan negatif terhadap harga saham pada perusahaan 

tambang dan mine ral yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Sedangkan Net 

profit margin (NPM) dan Earning per share (EPS) memiliki hubungan yang positif 

terhadap harga saham perusahaan tambang dan mineral period e 2014-2016. 

 

UJI HIPOTESIS            

Tabel 4.7. uji t             

   Coefficientsa       
    

 

 

 

       

  

Unstandardized Standardized 
      

         

  Coefficients    Coefficients       

Model  B Std. Error    Beta   T   Sig. 

(Constant)  794,305 432,688       1,836   ,076 

ROA  -2,066 ,700    -,418   -2,953   ,006 

NPM  1,879 ,979    ,279   1,919   ,064 

EPS  ,085 ,007    ,945   12,976   ,000 
 

a. Dependent Variable: HRG SHM   
Sumber: Olah data   

a. Pengujian Hipotesi s Pertama (H1)  
Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebe sar 0,006 < 0,05 dan 

nilai t hitung -2,953 < 2,032 sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 diterima yang 

berarti memiliki p engaruh terhadap Y akan tetapi memiliki hasil yang negatif, 

atau ROA berpengaruh terhadap Harga Saham akan tetapi memiliki hasil yang 

negatif.  
b. Pengujian Hipotesi s Kedua (H2)  
a. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebe sar 0,064 > 0,05 dan 

nilai t hitung 1,919 < 2,032 sehingga dapat disimpulkan bahw a H2 ditolak yang 
berarti tidak terda pat pengaruh X2 terhadap Y, atau NPM tidak berpengaruh 
terhadap Harga saham. Pengujian Hipotesi s Ketiga (H3)  
Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebe sar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 12,97 6 > 2,032 sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 diterima yang 

berarti memiliki pengaruh terhadap Y, atau EPS berpengaru h terhadap Harga 

saham. 

 
 

Tabel 4.8. uji F.  

   ANOVAa          
 

 

                  

 

Su m of 
                 

                   

Model  Squares    Df    Mean Square    F    Sig.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Regression 571311237,323  3  190437079,108  66,893  ,000 b  

Residual  91100185,427    32    2846880,795          

Total  662411422,750    35               
Sumber: Olah data   

1. Pengujian Hipotesi s Keempat (H4)  
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Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, dan 

X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan n ilai F hitung 

66,893 > F tabel 2,88 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti 

secara simultan X1, X2 da n X3 terdapat pengaruh terhadap Y (harga sa ham). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan pen elitian tentang pengaruh Return on asset, N et profit margin, dan 

Earning per share terhadap Harga saham pada perusahaan sektor ta mbang dan mineral 

yang terdaftar di Bursa Efek Indomesia (BEI) periode 2014-2 016 dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 
 

2. Return on asset m emiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham, 

namun memiliki p engaruh dengan hasil yang negatif. Perusahaan yang memiliki 

tingkat pengembalian asset yang baik belum tentu bisa menja dikan tingkat harga 

saham itu menjadi tinggi dikarenakan terdapatnya faktor lain yang 

mempengaruhi harga saham pada perusahaan sektor tambang dan mineral 

menjadi semakin b erkuang seperti kondisi ekonomi, kebijak an pemerintah dan 

peraturan per unda ng - undangan yang bisa mempengaruhi tingkat harga saham 

pada waktu itu.  
3. Net profit margin dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga saham. Net profit margin yang tinggi dimiliki perusahaan belum 

tentu menjadikan nilai suatu harga saham itu juga dapat m enjadi naik. Dalam 

penelitian ini dimu ngkinkan terjadi faktor eksternal yang me mpengaruhi, faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi harga saham adalah batasan hukum, tingkat 

umum aktivitas e konomi, undang – undang pajak, tingkat suku bunga dan 

kondisi bursa saha m, yang menjadikan Net profit margin tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhhadap Harga saham pada waktu itu.  
Earning per share berpengaruh secara signifikan terhadap Harga saham. 

Keuntungan laba per saham yang baik tentunya membuat seorang investor 

berkeinginan untu k membeli saham tersebut, keuntungan lab a per saham yang 

baik akan menunj ang tingkat nilai harga saham yang dijual di bursa saham, 

karena banyaknya seorang investor yang berkeinginan un tuk membeli dan 

menperoleh keuntu ngan dalam saham yang dimiliki. 
 

Return on asset, Net profit margin dan Earning per share secara sim ultan berpengaruh 
terhadap Harga saham. Nilai ROA, NPM dan EPS bisa men jadi patokan yang tepat 
untuk memb eli saham yang beredar di bursa saham, de ngan pertimbangan yang 
tetap dan melihat kondisi keuangan perusahaan, kebijakan pemerintah dan kondisi 
ekonomi masyarakat pada waktu tersebut.  
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